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  BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.2.1 Tradisi baociak-ociak di Nagari Koto Nan Gadang Kota Payakumbuh 

adalah bagi-bagi beras. Namun, makna baociak-ociak ini tidak hanya 

sekadar bagi-bagi beras, baociak-ociak tersebut juga bermakna 

mencari hubungan lama atau relasi kekerabatan yang telah berlalu 

dan saling mengenal karib kerabat yang bertalian dari yang dulu 

sampai kini. Baociak-ociak tersebut dilakukan bundo kanduang, pada 

hari jumat sore di rumah pihak perempuan. Tradisi ini 

merepresentasikan beberapa nilai yaitu melanjutkan keturunan, 

hubungan kekeluargaan, mempererat hubungan kekerabatan yang 

dapat memperkuat sendi ketahanan sosial, memperkuat solidaritas 

sosial, keadilan, sopan santun, estetika dan kemuliaan, serta pakaian 

dan posisi duduk yang mengandung nilai status kekeluargaan.  

5.2.2 Tradisi ini relevan dengan konsep Maslahah, dilihat dari substansi 

pemaknaannya. Dari segi eksistensinya tradisi ini termasuk dalam 

konsep Maslahah mursalah karena pelaksanaan tradisi ini tidak 

diterangkan secara jelas di dalam nash yang tergolong kedalam 

Maslahah al-‘ammah. Di sisi lain, nilai-nilai yang terkandung di dalam 

tradisi ini dapat dikategorikan kepada Maslahah mu’tabarah karena 

sesuai dengan tujuan syarak. Dilihat dari berubah atau tidaknya, 

pelaksanaan tradisi ini termasuk kepada Maslahah al-tsabitah dan 

nilai-nilai yang terkandung dapat termasuk ke dalam Maslahah al-

mutaghayyirah karena tidak berubah dari dulu hingga sekarang. Dan 

dari segi tingkatannya, tradisi ini termasuk pada tingkatan Maslahah 

al-hajiyah karena merupakan kebutuhan sekunder yang tidak 

berpengaruh langsung dengan sah atau tidaknya sebuah perkawinan 

dan tidak akan merusak lima kebutuhan dasar dalam masyarakat. 
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Dengan tradisi ini dilakukan dapat mempermudah hubungan sosial 

masyarakat. Dengan adanya tradisi baociak-ociak ini akan menjadi 

sarana bagi keluarga kedua belah pihak dan juga kerabat untuk saling 

mengenal dan bersilahturrahmi. Selain itu, dengan adanya tradisi ini 

rasa kekeluargaan dan solidaritas sosial juga akan terjaga, sehingga 

dengan adanya tradisi ini akan dapat menjaga dan memperkuat 

hubungan antar keluarga, kerabat dan masyarakat. Jadi, tradisi 

baociak-ociak pada adat perkawinan ini tidak hanya sebagai tradisi 

yang dilakukan secara turun menurun di Nagari Koto Nan Gadang, 

tetapi tradisi ini memiliki makna yang lebih mendalam dan 

kemaslahatan yaitu tradisi ini dapat sebagai pelekat kohesi 

masyarakat di Nagari Koto Nan Gadang. 

5.2 Saran 

5.2.1 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Nagari Koto Nan 

Gadang terdapat banyak banyak budaya dan tradisi, terutama pada 

adat perkawinan, salah satunya terdapat tradisi baociak-ociak yang 

memiliki kemaslahatan, tradisi ini dapat sebagai pelekat kohesi 

masyarakat di Nagari Koto Nan Gadang. Oleh karena itu, tradisi 

baociak-ociak ini perlu dilestarikan oleh masyarakat nagari tersebut, 

dan menjadi suatu tradisi unik yang menjadi daya tarik tersendiri bagi 

Nagari Koto Nan Gadang tersebut. 

5.2.2 Dilihat dari substansi pemaknaannya, tradisi ini relevan dengan 

konsep Maslahah mursalah yang tergolong pada Maslahah al-‘ammah.  

Disisi lain, nilai-nilai yang terkandung di dalam tradisi ini termasuk 

Maslahah mu’tabarah. Oleh karena itu, skripsi ini kiranya dapat 

menjadikan ini sebagai suatu pengetahuan bagi pembacanya. 

Selanjutnya, peneliti menyarankan tokoh-tokoh adat maupun KAN 

Nagari Koto Nan Gadang untuk mensosialisasikan kembali kepada 

masyarakat mengenai adat perkawinan Nagari Koto Nan Gadang, 

terutama tradisi baociak-ociak ini. 
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